LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DAERAH

Erlina dan Rasdianto



TUJUAN DAN MANFAAT LAPORAN KEUANGAN

Akuntabilitas

Mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara periodik.

Manajemen

Membantu para pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan suatu entitas
pelaporan dalam periode pelaporan sehingga memudahkan fungsi perencanaan,
pengelolaan dan pengendalian atas seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas dana pemerintah
untuk kepentingan masyarakat.

Transparansi

Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan
pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan
menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang
dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan.

Keseimbangan antar Generasi (intergenerational equity)

Membantu para pengguna dalam mengetahui kecukupan penerimaan pemerintah pada
periode pelaporan untuk membiayai seluruh pengeluaran yang dialokasikan dan apakah
generasi yang akan datang diasumsikan akan ikut menanggung beban pengeluaran tersebut.
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JADWAL PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD

Tabel 5.1 | Jadwal Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD
#
No. Uraian Waktu Keterangan
1 | Penyampaian Laporan Keuangan SKPD 2 bulan setelah tahun Bulan
kepada Kepala Daerah melalui PPKD anggaran berakhir Februari
2 | Konsolidasi Laporan Keuangan SKPD oleh 3 bulan setelah tahun Bulan Maret
PPKD anggaran berakhir
3 | Penyampaian Laporan Keuangan ke BPK 3 bulan setelah tahun Akhir Maret
anggaran berakhir
4 | Pemeriksaan Laporan Keuangan oleh BPK 2 bulan setelah Bulan Mei

disampaikan
5 | Penyampaian Raperda pertanggungjawaban | 6 bulan setelah tahun Akhir Bulan

yang telah diaudit BPK dari KDH kepada anggaran berakhir Juni
DPRD

6 | Persetujuan DPRD terhadap raperda 1 bulan setelah Akhir Bulan
pertanggungjawaban yang telah diaudit BPK | disampaikan Juli
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KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH

Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
(Laporan Perubahan SAL)

Neraca
Laporan Operasional (LO)

Laporan Arus Kas (LRA)
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

Catatan atas Laporan Keuangan (CALK)
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KLASIFIKASI LAPORAN KEUANGAN

Secara garis besar, Laporan Keuangan pemerintah dikelompokkan menjadi tiga
yaitu:

a. Laporan Pelaksanaan Anggaran (Budgetary Report)

v’ Laporan Realisasi Anggaran
v’ Laporan Perubahan SAL

b. Laporan Financial (Financial Report)
v Neraca

v" Laporan Operasional

v' Laporan Perubahan Ekuitas
v’ Laporan Arus Kas

c. Catatan atas Laporan Keuangan
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang
dikelola oleh pemerintah pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara
anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan.

Komponen Laporan Realisasi Anggaran

Pendapatan LRA

Belanja

Transfer

[ Pembiayaan J
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LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan secara komparatif
dengan periode sebelumnya pos-pos berikut ini:

Saldo Anggaran Lebih Awal
Penggunaan Saldo Anggaran Lebih
Sisa Lebih /Kurang Pembiayaan Anggaran Tahun Berjalan

Koreksi kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya
Saldo Anggaran Lebih Akhir

g1 A~ W N
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LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

Format laporan ini adalah sebagai berikut:

PEMERINTAH PUSAT/DAERAH
LAPORANPERUBAHAN SATL DO ANGGARAN LEBIH
PER 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

£2 (Dalam Rupiah)
No Uraian 20x1 20x0
1 Saldo Anggaran Lebih awal XRX ¥xx
2 Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pemb. Th Berjalan XRX Mxx
3 Subtotal (1-2) XXX Xxx
4 Sisa Lebih Kurang Pembiayaan Angg (SiLPA/SIKPA) XRX ¥ox
5 Subtotal (3+4) XXX Xxx
6 Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya XRX Mxx
7 Lain-lain RN Xxx
8 Saldo Anggaran Lebih Akhir (5+6+7) XRX Hox
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NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas
pelaporan mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada
tanggal tertentu.

Unsur yang dicakup oleh neraca terdiri dari :

1. Aset
2. Kewajiban
3. Ekuitas
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WORKSHEET UNTUK NERACA GABUNGAN

Contoh worksheet untuk neraca gabungan adalah sebagai berikut :

No Uraian SATKER PPKD Eliminasi Gabungan
1 2.0

1 Aset

2 | AsetLancar

= Kasdi KasDaerah 5.5 XXX X

4 Kasdi bendahara Penerimaan XXX XXX XXX

a Kasdi bendahar Pengeluaran XKX XXX XXX

6 Piutang pajak daerah KK XXX

7 Piutang retribusi daerah XXX XXX

8 Piutang hasil pengelolaan kekayaan XXX XXX

daerah yang dipisahkan

Y Piutang lain-lain PAD yang sah XXX XXX XXX
10 Piutang dana perimbangan XXX XXX
11 Piutang lain-lain pendapatan yang sah XXX XXX
12 Persediaan XXX XXX XXX
13 Jumlah aset lancar XXX XXX XXX
14  InvestasiJangka Panjang KKK 568 XX
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WORKSHEET UNTUK NERACA GABUNGAN

15 | AsetTetap

16 Tanah XXX XXX XXX
17 Peralatandan mesin X0 XXX XXX
18 Gedung danbangunan XXX XXX XXX
19 Jalan, irigasi, danjaringan XXX XXX XXX
20 Asettetap lainnya XXX XXX XXX
21 Akumulasi penyusutan (xxx) (xxx) (xxx)
22 Jumlah asettetap XXX XXX XXX
23 | Danacadangan XXX XXX
24 Asetlainnya XXX XXX XXX
25 | Rekening Koran-SKPD XXX (xxx)

26 Jumlah aset XXX XXX XXX
27 | Kewajiban XXX XXX XXX
28 | Ekuitas XXX XXX
29  Rekening Koran-PPKD XXX (xxx)

30 Jumlah ekuitas XXX XXX XXX
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LAPORAN OPERASIONAL

Laporan operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan
penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan dalam satu periode pelaporan.

Komponen Laporan Operasional

Pendapatan LO

Beban
Transfer
Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional

Pos Luar Biasa

Surplus/Defisit LO
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LAPORAN OPERASIONAL

Contoh Format Laporan Operasional Pemerintah Pusat

PEMERINTAH PUSAT
LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 20x1 dan 20x0

(Dalam Rupiah)
No Uraian 20X1  20X0 Kenaikan/ @ (%)
Penurunan
KEGIATAN OPERASIONAL
1 PENDAPATAN
2 PENDAPATAN PERPAJAKAN
3 Pendapatan Pajak Penghasilan XKX XXX KX XK
4 Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan AKX AKX AKX 200K
Penjualan Barang Mewah
o) Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan KKX XXX XKX XK
6 Pendapatan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan AKX XX AKX HAHXK
Bangunan
7 Pendapatan Cukai XXX XXX KKK XHX
8 Pendapatan Bea Masuk AKX XX XXX 200K
9 Pendapatan Pajak Ekspor XXX XX XHX XAK
10 Pendapatan Pajak Lainnya AKX XX XK 200K
11 Jumlah Pendapatan Perpajakan (3 s/d 10) XXX XXX XXX XXX

12
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LAPORAN OPERASIONAL

13 PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK

14 Pendapatan Sumber Daya Alam AXX | XXX XXX XXX
15 Pendapatan Bagian Pemerintah atasLaba XX | AKX XXX XXX
16 Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya XK. | 2ok XXX XXX
17 Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak (14 XN | 300X XXX XXX
s/d 16)

18

19 Pendapatan Hibah

20 Pendapatan Hibah XXX | XXX XXX XXX
21 Jumlah Pendapatan Hibah (20 s/d 20) X000 | 200 XXX XXX
22 JUMLAH PENDAPATAN (11+17+21) XK | XXX XXX XXX

Erlina dan Rasdianto - 2013 AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUAL



LAPORAN OPERASIONAL

24  BEBAN

25 Beban Pegawai XXX XXX XXX XXX
26 Beban Persediaan XXX 2K XXX XXX
I Beban Jasa KX KX AAX XX
28 Beban Pemeliharaan XXX 26 XXX XXX
29 Beban Perjalanan Dinas XXX XXX XXX XXX
30 Beban Bunga XXX Mk XXX XXX
31 Beban Subsidi XXX XXX XXX XXX
32 Beban Hibah XXX y b XXX K
33 Beban Bantuan Sosial XXX XXX XXX XXX
34 Beban Penyusutan XXX e XXX XXX
35 Beban Transfer XXX XXX XXX XXX
36 Beban Lain-lain XXX 2N XXX XXX
) Jumlah Beban (26 s/d 36) XXX XXX XXX XXX
38

39 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN XXX XXHX N 20X

OPERASIONAL (22-37)
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LAPORAN OPERASIONAL

41 | KEGIATAN NON OPERASIONAL

42 Surplus Penjualan Aset Nonlancar XXX XXX XXX XXX
43 Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang XX XXX XXX XXX
44 Defisit Penjualan Aset Nonlancar AANK NHXK XXX XXX
45 Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang KX KX XX XXX
46 Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional XHK | MXX KXX XX
Lainnya
47 JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI 3K SO e eTe:
KEGIATAN NON OPERASIONAL (42 5/D 46)
48 SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS AN XK XXX XXX
LUAR BIASA (39+47)

49

50  POS LUAR BIASA

51 Pendapatan Luar Biasa XXX KX KX XXX
H2 Beban Luar Biasa XX XHX XXX XXX
53 POS LUAR BIASA (51-52) XKX XXX XXX 206X
54 SURPLUS/DEFISIT-LO (48+53) RN XXX XXX XXX
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LAPORAN OPERASIONAL

Contoh Format Laporan Operasional Pemerintah Provinsi

PEMERINTAH PROVINSI
LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 20x1 dan 20x0

(Dalam Rupiah)
No Uraian 20X1 | 20X0 Kenaikan/ | (%)
Penurunan
KEGIATAN OPERASIONAL

1 PENDAPATAN

2 PENDAPATAN ASLI DAERAH

3 Pendapatan Pajak Daerah KX WX e KK
4 Pendapatan Retribusi Daerah KX XXX NN HNXK
] Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah KX WX AKX KK

yang Dipisahkan

3 Lain-lain PAD yang sah AKX XXX M KX
7 Jumlah Pendapatan Asli Daerah (3s/d 6) XXX XXX 2K XXX
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LAPORAN OPERASIONAL

9 PENDAPATAN TRANSFER

10 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-DANA
PERIMBANGAN
11 Dana Bagi Hasil Pajak XXX XXX AN XXX
12 Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam XXX XXX XXX XXX
13 Dana Alokasi Umum XXX XXX KN XXX
14 Dana Alokasi Khusus XXX NI XXX XXX
15 Jumlah Pendapatan Transfer Dana XXX XXX XXX XXX
Perimbangan (13 s/d 12)
16
17 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-LAINNYA
18 Dana Otonomi Khusus XXX XXX XXX XXX
19 Dana Penyesuaian XXX XXX XXX XXX
20 Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya XXX XXX XXX XXX
(18 5/d 19)
21 Total Pendapatan Transfer (15+20) XXX XX XXX XXX
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LAPORAN OPERASIONAL

23 LAIN-LATN PENDAPATANYANG SAH
24 Pendapatan Hibah XXX HHH KK HXX
25 Pendapatan Dana Darurat KNK KKK KKK KHK
26 Pendapatan Lainnya WA W W WA
27 Jumlah Pendapatan Lain-lain vang sah 30K XXX XXX XXX
(24 s/d 26)
28 JUMILAH PENDAPATAN (7+21+27) XXX XXX XXX XXX
29
30 BEBAN
31 Beban Pegawai HAHK KKK KKK Mo
32 Beban Persediaan XXX KHK XXX XKoxx
33 Beban Jasa b N AN Moex
34 Beban Pemeliharaan XXX KHK XHK Ko
35 Beban Perjalanan Dinas HHX HHH XNK 2K
36 Beban Bunga WK W W Mo
37 Beban Subsidi HNXK XK XXX Kxx
38 Beban Hibah XXX KHK XNK XKox
39 Beban Bantuan Sosial HNK HHH XXX Kxx
40 Beban Penyvusutan KXX WK WK Ko
41 Beban Transfer HNK KX e Kxx
42 Beban Lain-lain KX KKK XXX HKxx
43 Jumlah Beban (31 5/d 42) XXX XXX XXX XXX
44 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN KA KN AN KX
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LAPORAN OPERASIONAL

OPERASIONAL (22-37)
45
46 SURPLUS/DEFISIT DARIKEGIATAN NON
OPERASIONAL
47 Surplus Penjualan Aset Nonlancar XXX e - =% A
45 Surphis Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang XK N XHX XHX
49 Defisit Penjualan Aset Nonlancar XX XX XHX XHX
50 Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang e HHX XXX RN
51 Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional NN N WK XHX
Lamnya
22 JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI XXX MK XX XX
KEGIATAN NON OPERASIONAL (47 S/D 51)
53 SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR XX XXX XN XXX
BIASA (44+52)
54
alal POSLUAR EIASA
26 Pendapatan Luar Biasa KXX MK KX KX
o7 Beban Luar Biasa KX M KX KX
58 POSLUAR BIASA (56-57) XXX XXX XXX XXX
59 SURPLUS/DEFISIT-LO (53+58) XXX XXX XX XX
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LAPORAN OPERASIONAL

Contoh Format Laporan Operasional Pemerintah Kabupaten/Kota

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA
LAPORAN OPERASIONAL

Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 20x1 dan 20x0

(Dalam Rupiah)
No Uraian 20X1 | 20X0 | Kenaikan/ (%)
Penurunan
KEGIATAN OPERASIONAL
1 PENDAPATAN
2 PENDAPATAN ASII DAERAH
3 Pendapatan Pajak Daerah e KKK AN XX
4 Pendapatan Retribusi Daerah e | ek ey XXX
5 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah e KKK A XX
yang Dipisahkan
6 Lain-lain PAD yang sah e KKK e L
Jumlah Pendapatan Asli Daerah (3 s/d 6) XXX K0 XXX XXX
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LAPORAN OPERASIONAL

9 PENDAPATAN TRANSFER
10 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-DANA
PERIMBANGAN
11 Dana Bagi Hasil Pajak KKK KKK petent XXX
12 Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam pe e e e S XXX
13 Dana Alokasi Umum G 200K ek XXX
14 Dana Alokasi Khusus oo | Koo 200 XXX
15 Jumlah Pendapatan Transfer Dana XXX XXX XXX XXX
Perimbangan
(13 5/d12)
16
17 TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-LAINNYA
15 Dana Otonomi Khusus HHH HHH WK HHX
19 Dana Penyesuaian M HHX P HHX
20 Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan | xxx XXX 3K XXX
(18 s5/d 19)
21
22 TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI
23 Pendapatan Bagi Hasil Pajak S LR KX KK
24 Pendapatan Bagi Hasil Lainnya XK | xxx KK KX
25 Jumlah Transfer Pemerintah Provinsi (23 s/d 24) XXX XXX XXX XXX
26 Total Pendapatan Transfer (15+20+25) XXX XXX XXX XXX
27
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LAPORAN OPERASIONAL

28 LAIN-LAIN PENDAPATANYANG SAH
29 Pendapatan Hibah XXX AKX XX XX
30 Pendapatan Dana Darurat XK XK KK KK
31 Pendapatan Lainnya HHK XXX MK XXX
32 Jumlah Pendapatan Lain-lain yang sah (24 5/d = xxx XXX XXX HKICK
26)
33 JUMLAH PENDAPATAN (7+26+32) XXX XX XXX XXX
34
35 | BEBAN
36 Beban Pegawai XHX XHX XHX XHX
37 Beban Persediaan e KA WA WA
38 Beban Jasa SN AKX AAX KX
39 Beban Pemeliharaan XXX XXX XXX XXX
40 Beban Perjalanan Dinas XXX XX XX XX
41 Beban Bunga XHK XHX XX XHX
42 Beban Subsidi o e WA XK
43 Beban Hibah XXX XXX XXX XXX
44 Beban Bantuan Sosial KX XHCX X XHCX
45 Beban Penyusutan XK XHX XX XHX
46 Beban Transfer XX XK M XK
47 Beban Lain-lain e A v s AN
48 Jumlah Beban (36 5/d 47) 20K XXX XXX XXX
49
50 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN 200K XX XX XX
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Tujuan dan Manfaat laporan Keuangan

OPERASIONAL (33-48)
51
52 | SURPLUS/DEFISIT DARIKEGIATAN NON
OPERASIONAL
23 Surplus Penjualan Aset Nonlancar KA XK KA KA
54 Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang re e d XXX XN XXX
33 Defisit Penjualan Aset Nonlancar XA P XA XXX
56 Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Parjang XXX XXX XXX XXX
37 Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional KA P KA XA
Lainnya
28 JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN | xxx XXX XXX XXX
NON OPERASIONAL (53 §/D 57)
59 SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POSLUAR XXX XXX XXX XXX
BIASA (50+58)
60
61 | POSLUAR BIASA
62 Pendapatan Luar Biasa XXX XXX KA XXX
63 Beban Luar Biasa XX HHH M HHX
64 POSLUAR BIASA (62-63) 5.9 XXX XXX XXX
65 SURPLUS/DEFISIT-LO (59+64) XXX XXX XXX XXX
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LAPORAN ARUS KAS

Laporan arus kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas
operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan saldo
awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah pusat/
daerah selama periode tertentu.

Unsur yang dicakup dalam Laporan Arus Kas terdiri dari penerimaan dan
pengeluaran kas, yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Penerimaan kas adalah semua aliran kas yang masuk ke Bendahara
Umum Negara/Daerah.

b. Pengeluaran kas adalah semua aliran kas yang keluar dari
Bendahara Umum Negara/Daerabh.
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LAPORAN ARUS KAS

Contoh Format Laporan Arus Kas Pemerintah Pusat

PEMERINTAH PUSAT
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yvang Berakhir s/d 31 Desember 20x1 dan 20x0
Metode Langsung

#] (Dalam Rupiah)
No Uraian 20x1 | 20x0
1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi
2 Arus Kas Masuk
3 Penerimaan Pajak Penghasilan M0 | e
4 Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang Mewah KKK KKK
2 Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan MK | MMX
6 Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan K KK
3 Penerimaan Cukai AKX HHX
8 Penerimaan Pajak Lainnya KK KK
9 Penerimaan Bea Masuk K | e
10 Penerimaan Pajak Ekspor KKK KKK
11 Penerimaan Sumber Daya Alam X | XXX
12 Penerimaan Bagian Pemerintah atas Laba BUMN KKK KKK
13 Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya S e | o
14 Penerimaan Hibah KKK KKK
15 Penerimaan dari Pendapatan Luar Biasa 1 | XK
16 Jumlah Arus Masuk Kas (3 s/d 15) XXX | XXX
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LAPORAN ARUS KAS

17 Arus Keluar Kas

18 Pembayaran Pegawai XK | AXX
19 Pembayaran Barang e | 200k
20 Pembayaran Bunga XXX | HxX
21 Pembayaran Subsidi e | acke
22 Pembayaran Bantuan Sosial x| aexx
23 Pembayaran Hibah e | e
24 Pembayaran Lain-lain XXX | XXX
25 Pembayaran Dana Bagi Hasil Pajak MHK | MXX
26 Pembayaran Dana Bapi Hasil Sumber Daya Alam XXX | XXX
27 Pembayaran Dana Alokasi Umum oo | ke
28 Pembayaran Dana Alokasi Khusus oo | e
29 Pembayaran Dana Otonomi Khusus MAX | MXX
30 Pembayaran Dana Penyesuaian noe | oo
31 Pembavyaran Kejadian Luar Biasa e | oo
32 Jumlah Arus Keluar Kas (18 s/d 31) XXX | XXX
33 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (16-32) XXX | XXX

34 Arus Kas dari Aktivitas Investasi
35 Arus Masuk Kas

36 Penjualan atas Tanah XHK | MK
37 Penjualan atas Peralatan dan Mesin oo | e
38 Penjualan atas Gedung dan Bangunan XK | HxX
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LAPORAN ARUS KAS

39 Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan XXX | XXX
40 Penjualan Aset Tetap Lainnya oo | o
41 Penjualan Aset Lainnya NN |30
42 Penerimaan dari Divestasi ooe | o
43 Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen A | aX
44 Jumlah Arus Masuk Kas (36 s/d 43) XXX | XXX
45  Arus Keluar Kas

46 Perolehan Tanah oo | 2o
47 Perolehan Peralatan dan Mesin 300C | 100K
48 Perolehan Gedung dan Bangunan oo | 0o
49 Perolehan Jalan, Irigasi, dan Jaringan XXX | XXX
o0 Perolehan Aset Tetap Lainnya oo | oo
al Perolehan Aset Lainnya 00 | 100K
SV Pengeluaran Penyertaan Modal Negara e A
23 Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen XXX | XXX
o4 Jumlah Arus Keluar Kas (46 s/d 53) XXX | XXX
25 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (44-54) XXX | XXX
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LAPORAN ARUS KAS

56 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
By Arus Masuk Kas

o8 Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri-Sektor Perbankan N |
29 Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi s i R e
60 Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya e |
61 Penerimaan Pinjaman Luar Negeri st L ey
62 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Daerah et | e
63 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Negara 006 || o
64 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Daerah 0 | -3ee
65 Jumlah Arus Masuk Kas (55 s/d 64) XXX | 200
66 | Arus Keluar Kas

67 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalan Negeri-Sektor Perbankan e || xoex
68 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi e | e
69 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya NN | HXX
70 Pembayaran Pokok Pinjaman Luar Negeri x| e
71 Pemberian Pinjaman kepada Daerah e (BT
72 Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara OO0 | XX
P Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Daerah XK | o
74 Jumlah Arus Keluar Kas (67 s/d 73) XXX | XNX
Fi] Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (65-74) XXX | x00x
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LAPORAN ARUS KAS

76 | Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
77  Arus Masuk Kas

78 Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) OO | XX
79 Kiriman Uang Masuk NN | XXX
80 Jumlah Arus Masuk Kas (78 s/d 79) XXX | 3K
81  Arus Keluar Kas

82 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) ook | e
83 Kiriman Uang Keluar XXX | XXX
84 Jumlah Arus Keluar Kas (82 s/d 83) XXX | XXX
85 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (80-84) XXX | XXX
86 Kenaikan/Penurunan Kas (33+55+75+85) XXX | xxX
87 Saldo Awal Kas di BUN & Kas di Bendahara Pengeluaran XXX | XXX
88 Saldo Akhir Kas di BUN & Kas di Bendahara Pengeluaran O | XX

(86+87)

89 Saldo Akhir di Bendahara Penerimaan XXX | XXX
90 Saldo Akhir Kas (88+89) XK | XXX
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LAPORAN ARUS KAS

PEMERINTAH Provinsi
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir s/d 31 Desember 20x1 dan 20x0

Metode Langsung

(Dalam Rupiah)

No Uraian 20x1 | 20x0

1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi

> Arus Kas Masuk

3 Penerimaan Pajak Daerah XXX XXX
4 Penerimaan Retribusi Daerah KX XK

9 Penerimaan Hasil Penpelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan XXX XXX

6 Penerimaan Lain-lain PAD yang sah XXX XXX

7 Penerimaan Dana Bagi Hasil Pajak XXX XXX

5 Penerimaan Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam XX XXX
9 Penerimaan Dana Alokasi Umum XXX XXX
10 Penerimaan Dana Alokasi Khusus KX XXX
11 Penerimaan Dana Otonomi Khusus XXX KK
12 Penerimaan Dana Penyesuaian XXX XXX
13 Penerimaan Hibah XXX XAX
14 Penerimaan Dana Darurat MKX KKK
15 Penerimaan Lainnya XXX XXX
16 Penerimaan dari Pendapatan Luar Biasa MKX XK
17 Jumlah Arus Masuk Kas (3 s/d 15) XXX XXX
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LAPORAN ARUS KAS

18 | Arus Keluar Kas

19 Pembayaran Pegawai o | o
20 Pembayaran Barang e | b
21 Pembayaran Bunga e ol
2 Pembayaran Subsidi ke | o
23 Pembayaran Beban Hibah ookl | xoee
24 Pembayaran Bantuan Sosial e S
25 Pembayaran Tak Terduga 2 | e
26 Pembayaran Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota o | e
27 Pembayaran Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota w0 | ot
28 Pembayaran Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke Kabupaten /Kota o0 | ee
29 Pembayaran Kejadian Luar Biasa X | o
30 Jumlah Arus Keluar Kas (19 s/d 29) WX | 20X
31 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (17-30) X | XX
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LAPORAN ARUS KAS

32 | Arus Kas dari Aktivitas Investasi
33 Arus Masuk Kas

34 Pencairan Dana Cadangan prerer Ererets
35 Pemjualan atas Tanah MK KK
36 FPemjualan atas Peralatan dan Mesin MK AN
37 Penjualan atas Gedung dan Bangunan K Yo ey
38 Pemjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan K N
39 Penjualan Aset Tetap Lainnya preres pre ey
40 Penjualan Aset Lainnva K N
41 Hasil Penjualan Kekavaan Daerah vang Dipisahkan prerets KN
42 Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen lelers 200K
43 Jumlah Arus Masuk Kas (34 s/d 42) XK 200K
44 Arus Keluar Kas

45 Pembentukan Dana Cadangan eYeres K
46 Perolehan Tanah MK XX
47 Perolehan Peralatan dan Mesin MK XXX
48 FPerolehan Gedung dan Bangunan 20 200
49 Perolehan Jalan, Irigasi, dan Jaringan R NN
20 FPerolehan Aset Tetap Lainnva prerers ErereYs
51 Perolehan Aset Lainnya MK XK
52 FPenvyertaan Modal Pemerintah Daerah MK KN
53 Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen 2K K
54 Jumlah Arus Keluar Kas (45 s/d 53) 00K 00K
55 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (43-54) XK XX
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LAPORAN ARUS KAS

56 | ArusKas dari Aktivitas Pendanaan
57 | ArusMasuk Kas

58 |  PinjamanDalam Negeri-Pemerintah Pusat XXX | XXX
59 | PinjamanDalam Negeri-Pemerintah Daerah Lainnya XXX | XXX
60 | PinjamanDalam Negeri-Lembaga Keuangan Bank XXX | XXX
61 = PinjamanDalam Negeri-Lembaga Keuangan BukanBank XXX | XX
62 | PinjamanDalam Negeri-Obligasi XXX | XXX
63 Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya Xxx. | X
64 = PenerimaanKembali Pinjaman kepada Perusahaan Negara XXX | XXX
65 = Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Daerah XXX | XXX
66 = Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya XXX | XXX
67 Jumlah Arus Masuk Kas (58 s/d 66) X0 | xxx
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LAPORAN ARUS KAS

68  ArusKeluarKas

69 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Pusat XXX | XXX

70 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Daerah o | XX
Lainnya

71 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga KeuanganBank ~ xxx = xxx

72 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga Keuangan Bukan = xxx = xxx
Bank
73 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi XXX | XXX
74 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya XXX | XXX
75 Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara x| oK
76 Pemberian Pinjamankepada Perusahaan Daerah o | XXX
77 Pemberian Pinjamankepada Pemerintah Daerah Lainnya XXX | XXX
78 Jumlah Arus KeluarKas (69 s/d 77) XXX | XXX
79 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (67-78) xxx | Xxx
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LAPORAN ARUS KAS

80  ArusKas dan Aktivitas Transitoris
81  ArusMasuk Kas

82 Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) XX | 00

83 Jumlah Arus Masuk Kas (82) XXX | XXX

84  ArusKeluarKas

85 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) X |

86 Jumlah Arus KeluarKas (85) XX | A0

87 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (83-86) XXX | XXX

88 Kenaikan/Penurunan Kas (31+55+79+87) XXX | XXX

89 Saldo AwalKasdi BUN & Kas di Bendahara Pengeluaran

90 Saldo AkhirKasdi BUN & Kasdi Bendahara Pengeluaran | xxx | xxx
(88+89)

91 Saldo Akhirdi Bendahara Penerimaan

92 Saldo AkhirKas (90+91) XXX | XXX
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LAPORAN ARUS KAS

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir s/d 31 Desember 20x1 dan 20x0
Metode Langsung
(Dralam Rupiah)

MNo Uraian 20x1 | 20x0D

1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi

2 Arus Kas Masuk

3 Penerimaan Pajak Daerah KN KKK

4 Penerimaan Retribusi Daerah AN KKK

5 Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayvaan Daerah vang Dipisahkan KM KK

& Penerimaan Lain-lain PAD yang sah AN HHH

7 Penerimaan Dana Bagi Hasil Pajak K KKK

8 Penerimaan Dana Bagi Hasil Sumber Dava Alam = =

9 Penerimaan Dana Alokasi Umum MK KX
10 Penerimaan Dana Alokasi Khusus b KK
11 Penerimaan Dana Otonomi Khusus W HRH
12 Penerimaan Dana Penyesuaian WK W
13 Penerimaan Pendapatan Bagi Hasil Pajak e HHH
14 Penerimaan Bagi Hasil Lainnva WK R
15 Penerimaan Hibah I HHH
16 Penerimaan Dana Darurat R R
15 Penerimaan Lainnya WK HRH
18 Penerimaan dari Pendapatan Luar Biasa A NN
19 Jumlah Arus Masuk Kas (3 5/d 18) XX KK
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LAPORAN ARUS KAS

20 Arus Keluar Kas

21 Pembayaran Pegawai HHH | NN
2 Pembayaran Barang XHH | XXX
23 Pembayaran Bunga HHH | NN
24 Pembayaran Subsidi K | 2o
25 Pembayaran Beban Hibah ex | oecx
26 Pembayaran Bantuan Sosial XX | 0K
27 Pembayaran Tak Terduga b A [
28 Pemnbayaran Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten /Kota XXX | 0K
29 Pembayaran Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota XxEE | oex
30 Pembayaran Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke Kabupaten/Kota A6X | 20EX
31 Pembavyaran Kejadian Luar Biasa xxx | xxx
32 Jumlah Arus Keluar Kas (21 s/d 31) oo | o
33 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (19-32) oor | oo
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LAPORAN ARUS KAS

34 | Arus Kas dari Aktivitas Investasi
35 | Arus Masuk Kas

36 Pencairan Dana Cadangan XXX | XXX
37 Penjualan atas Tanah oo | e
38 Penjualan atas Peralatan dan Mesin oo | oo
39 Penjualan atas Gedung dan Bangunan sese . ||
40 Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan o | o
11 Penjualan Aset Tetap Lainnya XXX | XX
42 Penjualan Aset Lainnya XXX | XX
43 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan e | xxx
44 Peneritaan Penjualan Investasi Non Permanen KX | XX
45 Jumlah Arus Masuk Kas (36 s/d 44) XXX | XXX
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LAPORAN ARUS KAS

46 | Arus Keluar Kas

47 Pembentukan Dana Cadangan x| e
48 Perolehan Tanah ok | oe
49 Perolehan Peralatan dan Mesin i [
50 Perolehan Gedung dan Bangunan e | 2eer
51 Perolehan Jalan, Irigasi, dan Jaringan x| e
52 Perolehan Aset Tetap Lainnya 2oce | -Joet
53 Perolehan Aset Lainnya o0 | oo
24 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah xxx | 0o
55 Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen x| X
56 Jumlah Arus Keluar Kas (47 s/d 55) o0 | oo
57 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (45-56) o0 | anx

Erlina dan Rasdianto - 2013 AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUAL



LAPORAN ARUS KAS

58 | Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
59  Arus Masuk Kas

60 Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Pusat o ifl -
61 Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Daerah Lainnya ok | oo
62 Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga Keuangan Bank ek, | e
63 Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga Keuangan Bukan Bank ex | Exm
64 Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi x| oo
65 Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya g [
66 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Negara x| oo
67 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Daerah Tex | aone
68 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya xex | o
69 Jumlah Arus Masuk Kas (60 s/d 68) XXX | XXX
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LAPORAN ARUS KAS

70 Arus Kelunar Kas

71 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Pusat XHX | KX
72 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Daerah Lainnya | xxx | xxX
73 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga Keuangan Bank o | e
74 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga Keuangan Bukan ook | om
Bank
75 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi o | 2o
76 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya o | Joex
77 Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara e | (e
78 Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Daerah oex | 2o
79 Pemberian Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya oo | ek
80 Jumlah Arus Keluar Kas (71 s/d 79) Xk | xox
81 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (69-80) Xk | xoxx

82 | Arus Kas dari Aktivitas Transitoris

83 | Arus Masuk Kas

84 Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) XXX | XXX
85 Jumlah Arus Masuk Kas (84) XK | xxx
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LAPORAN ARUS KAS

86 | Arus Keluar Kas

87 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 0 | XXX
33 Jumlah Arus Keluar Kas (87) XXX | 20X
89 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (84-87) XXX | Xxx
20 Kenaikan/Penurunan Kas (33+57+81+89) XXX | XXX
91 Saldo Awal Kas di BUN & Kas di Bendahara Pengeluaran

92 Saldo Akhir Kas di BUN & Kas di Bendahara Pengeluaran XXX | XXX

(90+91)
93 Saldo Akhir di Bendahara Penerimaan
04 Saldo Akhir Kas (92+93) XXX | o
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Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan mengungkapkan atau menyajikan/
menyedikan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengungkapkan informasi Umum tentang Entitas Pelaporan dan
Entitas Akuntansi.

b. Menyajikan informasi tentang Kkebijakan fiskal/keuangan dan
ekonomi makro.

c. Menyajikan ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun
pelaporan berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam
pencapaian target.

d. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan
dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas
transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya.
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Catatan Atas Laporan Keuangan

e. Menyajikan rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada
lembar muka laporan keuangan.

f.  Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
keuangan.

g. Menyediakan informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar,
yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.

» Setiap entitas pelaporan diharuskan untuk menyajikan Catatan atas
Laporan Keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari laporan
keuangan untuk tujuan umum.

» CaLK merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Laporan Keuangan
artinya adalah CaLK menjadi salah satu komponen wajib dari Laporan
Keuangan lainnya.

» Catatan atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang
penjelasan pos-pos Laporan Keuangan dalam rangka pengungkapan
yang memadai, antara lain:
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Catatan Atas Laporan Keuangan

1. Informasi umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi.
2. Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi regional/ ekonomi makro.

3. Ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun pelaporan, berikut kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target.

4. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan
akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-
kejadian penting lainnya.

5. Rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembaran muka
laporan keuangan.

6. Informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang
belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.

7. Informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang tidak
disajikan dalam lembar muka Laporan Keuangan.

Catatan atas Laporan Keuangan harus menyajikan rincian dan penjelasan atas masing-
masing pos dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran
Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan
Ekuitas.
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SELESAI

PENERBIT :CV BRAMA ARDIAN
DESIGNER : CHERRY MASTURI PRASAT
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